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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang menggunakan kecerdasan
buatan (AI) untuk materi jurnal khusus di perusahaan dagang. Dengan mengembangkan media
pembelajaran ini, diharapkan kemandirian belajar siswa akan meningkat, karena media tersebut dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan adaptif. Media pembelajaran berbasis AI
memberikan umpan balik secara real-time dan menyajikan latihan soal yang bervariasi. Media
pembelajaran berbasis AI yang akan dikembangkan berbentuk aplikasi Chatbot Telegram yang akan
berfokus pada Jurnal Khusus Perusahaan Dagang di Toko Sembako Jaya. Chatbot Telegram merupakan
fitur aplikasi Telegram yang memuat akun otomatis yang berfungsi untuk memberikan informasi maupun
layanan kepada pengguna. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE, yang mencakup tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Data yang digunakan diperoleh dari data sekunder, termasuk penelitian
terdahulu, artikel, dan jurnal terkait. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
antusiasme siswa dalam mempelajari materi jurnal khusus pada perusahaan dagang, terutama bagi siswa
SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan siswa SMA jurusan IPS yang mempelajari Akuntansi. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap inovasi dalam pendidikan
akuntansi.
Kata Kunci: Chatbot Telegram, Media Pembelajaran.

Abstract
This research aims to develop learning media that uses artificial intelligence (AI) for special journal
material in trading companies. By developing this learning media, it is hoped that student learning
independence will increase, because this media is designed to provide an interactive and adaptive
learning experience. AI-based learning media provides real-time feedback and presents a variety of
practice questions. The AI-based learning media that will be developed is in the form of a Telegram
Chatbot application which will focus on the Special Journal for Trading Companies at the Sembako Jaya
Store. Telegram chatbot is a feature of the Telegram application that contains an automatic account
whose function is to provide information and services to users. This research uses the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE development model, which includes the stages of Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation. The data used was obtained from secondary data,
including previous research, articles and related journals. It is hoped that this research can increase
students' motivation and enthusiasm in studying special journal material on trading companies,
especially for Vocational School students majoring in Financial Accounting and High School students
majoring in Social Sciences who study Accounting. In addition, this research is expected to make a
significant contribution to innovation in accounting education.
Keywords: Telegram Chatbot, Learning Media.

PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, dunia

pendidikan dituntut untuk terus berinovasi dalam metode dan materi pembelajaran (Febrianti et
al., 2024). Salah satu bidang yang mengalami perkembangan signifikan adalah akuntansi,
khususnya dalam konteks perusahaan dagang (Patricia, 2024). Pendidikan akuntansi yang
efektif sangat penting untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan profesional di
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masa depan (Rahmawati dan Suranto, 2024). Namun, motivasi dan antusiasme siswa dalam
mempelajari materi akuntansi sering kali menjadi kendala, terutama bagi siswa SMK jurusan
Akuntansi Keuangan dan siswa SMA jurusan IPS yang mendapatkan mata pelajaran Akuntansi.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk
meningkatkan minat belajar siswa.

Salah satu inovasi yang mulai dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah
penggunaan teknologi Artificial Intelligence atau AI (Mahendra et al., 2024). AI memiliki
potensi besar dalam mewujudkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel,
sehingga mampu meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar siswa (Peliza, 2024). Dalam
konteks pendidikan akuntansi, terutama mengenai materi jurnal khusus di perusahaan dagang,
pengembangan media pembelajaran berbasis AI dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai
kendala dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis AI dapat memberikan
umpan balik secara real-time dan menyajikan latihan soal yang bervariasi, memungkinkan siswa
untuk belajar sendiri dan meningkatkan pemahaman mereka (Wibowo, 2023). Oleh karena itu,
topik ini menarik untuk dikaji karena inovasi dalam pendidikan akuntansi memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi Chatbot Telegram yang
menggunakan kecerdasan buatan sebagai basisnya, yang akan difokuskan pada materi Jurnal
Khusus Perusahaan Dagang di Toko Sembako Jaya. Chatbot Telegram merupakan fitur dari
aplikasi Telegram yang memungkinkan pembuatan akun otomatis untuk memberikan informasi
dan layanan kepada pengguna (Arifin, 2023). Penelitian ini akan memanfaatkan pendekatan
Research and Development (R&D) dan mengikuti langkah-langkah dalam model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk menghimpun informasi
dari berbagai data sekunder seperti penelitian terdahulu, artikel, dan jurnal-jurnal terkait.

Melalui pengembangan media pembelajaran ini, diharapkan siswa, khususnya yang
mengambil jurusan Akuntansi Keuangan di SMK maupun jurusan IPS di SMA yang
mempelajari Akuntansi, dapat lebih termotivasi dan antusias dalam mempelajari materi jurnal
khusus perusahaan dagang. Harapannya penelitian ini dapat menciptakan kontribusi signifikan
terhadap inovasi di pendidikan akuntansi, membantu mengatasi keterbatasan media
pembelajaran konvensional, dan meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital.

KAJIAN PUSTAKA
Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Rosyidin et al., 2023). Menurut Permana dkk. (2024), media
pembelajaran merujuk pada berbagai alat, teknik, atau metode yang dipakai untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Berbagai studi juga
menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan semangat
belajar, pemahaman, dan kemandirian siswa (Rizal et al., 2024). Seiring dengan perkembangan
teknologi, media pembelajaran berbasis AI mulai diperkenalkan sebagai solusi inovatif dalam
dunia pendidikan (Mahendra et al., 2024). Media pembelajaran berbasis AI, seperti Chatbot
Pembelajaran, mampu menyesuaikan tingkat kesulitan dan kecepatan pembelajaran dengan
kebutuhan individual siswa, memberikan umpan balik real-time, dan menyajikan latihan soal
yang bervariasi.

Menurut Syahid dkk. (2024), pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) adalah salah satu kerangka kerja yang umum dipakai dalam
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mengembangkan media pembelajaran. Model ini membantu pengembang dalam merancang dan
mengimplementasikan media pembelajaran secara sistematis. Dalam tahap analisis, kebutuhan
dan karakteristik pengguna diidentifikasi untuk menentukan tujuan pembelajaran yang tepat.
Tahap desain melibatkan perencanaan konten dan rencana pembelajaran yang cocok dengan
hasil analisis yang telah dilakukan. Proses pengembangan, materi dan perangkat pembelajaran
dibuat dan diuji coba. Implementasi melibatkan penerapan media pembelajaran dalam situasi
nyata, diikuti dengan tahap evaluasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi media tersebut.
Melalui penerapan model ADDIE, pengembangan media pembelajaran dapat dilakukan secara
optimal, memastikan bahwa media yang dihasilkan tidak hanya menarik tetapi juga efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kecerdasan Buatan
Menurut Mahendra dkk. (2024), kecerdasan buatan (AI) menjadi topik penting dan

berkembang pesat beberapa periode terakhir. AI merujuk pada kemampuan mesin atau sistem
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang umumnya memerlukan kecerdasan manusia, seperti
mengenali suara, mengidentifikasi gambar, memproses bahasa alami, dan membuat keputusan.
Perkembangan AI telah membawa dampak signifikan dalam bidang pendidikan (Sarif et al.,
2024). AI dimanfaatkan dalam menciptakan sistem pembelajaran adaptif yang mampu
menyesuaikan materi dan cara pengajaran secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap siswa
(Anas et al., 2024). Misalnya, sistem berbasis AI dapat memberikan umpan balik real-time,
menganalisis pola belajar siswa, dan menyarankan latihan tambahan yang tepat (Perdana, 2024).
Penggunaan AI dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, mengurangi
beban kerja guru, dan meningkatkan kemandirian belajar siswa (Igb et al., 2024). Dengan
kemampuan untuk menyajikan pengalaman belajar yang lebih maju dan berinteraksi, AI
berpotensi merevolusi cara pendidikan disampaikan dan diterima, serta memberikan manfaat
jangka panjang bagi siswa dan guru (Akhmad et al., 2024).

Chatbot Telegram
Menurut Prasojo dkk. (2024), Chatbot Telegram merupakan salah satu bentuk

penerapan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam platform komunikasi.
Chatbot merupakan aplikasi yang diciptakan dengan tujuan untuk berkomunikasi dengan
pengguna melalui percakapan teks secara otomatis (Sihite et al., 2024). Telegram, sebagai
aplikasi pesan instan yang populer, menyediakan fitur untuk mengembangkan Chatbot yang
dapat melayani berbagai kebutuhan pengguna. Chatbot memiliki potensi besar dalam
meningkatkan interaksi pengguna dengan aplikasi, terutama dalam konteks pembelajaran dan
layanan pengguna, karena kemampuannya untuk memberikan respon cepat dan relevan
berdasarkan input pengguna (Ajiz et al., 2023).

Penggunaan Chatbot dalam bidang pendidikan telah menunjukkan hasil yang positif.
Chatbot Telegram, khususnya, memiliki fitur-fitur yang mendukung proses pembelajaran,
seperti kemampuan untuk mengirimkan materi, memberikan kuis, serta menyediakan umpan
balik secara real-time. Interaksi yang lebih personal dan adaptif melalui Chatbot dapat
memperbaiki keterlibatan dan semangat belajar siswa (Peliza, 2024). Dalam konteks
pembelajaran akuntansi, Chatbot dapat menjadi alat bantu yang efektif yang memudahkan siswa
mendalami materi-materi dengan cara yang lebih sederhana (Gafar, 2024). Penelitian lain
mendukung gagasan bahwa pemanfaatan Chatbot dalam konteks pendidikan memiliki potensi
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untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri serta memperbaiki prestasi
akademis mereka (Juliani et al., 2024).

Jurnal Khusus Perusahaan Dagang
Menurut Riskah (2023), jurnal khusus perusahaan dagang merupakan bagian penting

dari sistem akuntansi dengan tujuan mencatat transaksi secara lebih detail dan terorganisir.
Penggunaan jurnal khusus bertujuan untuk mengelompokkan transaksi-transaksi yang umum
terjadi, sehingga pencatatan menjadi lebih efektif dan teratur (Rahmadi et al., 2023). Terdapat
beberapa varian jurnal yang sering dipakai dalam operasional perusahaan dagang, termasuk
jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, serta jurnal pengeluaran kas
(LUMBAN BATU, 2024). Setiap tipe jurnal memiliki tanggung jawab dan peranan tertentu
dalam mencatat transaksi yang relevan. Sebagai contoh, jurnal pembelian digunakan untuk
mencatat seluruh transaksi pembelian barang dagang yang dilakukan secara kredit, sementara
jurnal penjualan digunakan untuk mencatat seluruh transaksi penjualan barang dagang yang
dilakukan secara kredit (SILAEN et al., 2023). Dengan demikian, jurnal khusus tidak hanya
membantu dalam menjaga ketertiban pencatatan, tetapi juga mempermudah dalam proses
pencarian transaksi tertentu saat dibutuhkan.

Pentingnya penggunaan jurnal khusus dalam perusahaan dagang juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi jurnal khusus dapat meningkatkan akurasi
dan efisiensi pencatatan transaksi (Aura dan Kamilah, 2024). Penggunaan jurnal khusus
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi volume entri jurnal umum, sehingga
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan (Simarmata dan Situmorang, 2023). Selain itu,
jurnal khusus memberikan kemudahan dalam pengelompokan transaksi sejenis, yang pada
akhirnya mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih cepat dan akurat (Rahmadi et
al., 2023). Dalam konteks pendidikan akuntansi, pemahaman yang baik tentang jurnal khusus
sangat penting bagi siswa untuk dapat menguasai keterampilan pencatatan yang diperlukan
dalam praktik akuntansi perusahaan dagang. Maka, diharapkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang responsif dan fleksibel, seperti aplikasi Chatbot yang menggunakan
kecerdasan buatan (AI), akan mendukung siswa dalam memahami dan menguasai materi
tersebut secara lebih optimal (Wibowo, 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D) dengan

memanfaatkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Serangkaian tahapan dalam model ADDIE digunakan secara teratur untuk
menciptakan media pembelajaran AI yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

1. Analysis (Analisis)
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik pengguna serta
menganalisis materi jurnal khusus perusahaan dagang. Analisis ini dilakukan melalui
studi literatur dan konsultasi dengan tenaga pendidik akuntansi untuk memahami secara
mendalam konteks pembelajaran dan karakteristik materi yang akan diajarkan.

2. Design (Desain)
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Desain media pembelajaran berbasis AI yang akan dikembangkan dipersiapkan
berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Desain meliputi perencanaan materi, struktur,
interaksi, dan aspek fitur aplikasi Chatbot Telegram.

3. Development (Pengembangan)
Pada tahap ini, dilakukan pembuatan aplikasi Chatbot Telegram berbasis AI sesuai
dengan desain yang telah disusun sebelumnya. Pengembangan melibatkan konfigurasi
program, integrasi teknologi AI, dan revisi berkelanjutan untuk memastikan kualitas
dan fungsionalitas aplikasi.

4. Implementation (Implementasi)
Setelah pengembangan selesai, aplikasi Chatbot Telegram akan diimplementasikan
dalam lingkungan pembelajaran. Namun tahap ini belum terealisasi, mengingat masih
memerlukan persiapan yang matang terkait infrastruktur teknis, pelatihan pengguna,
dan koordinasi dengan pihak terkait dalam lingkungan pendidikan.

5. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas, kegunaan, dan kepuasan pengguna
terhadap media pembelajaran berbasis AI yang telah dikembangkan. Namun tahap ini
belum terealisasi, karena penelitian masih dalam tahap pengembangan. Evaluasi
tersebut mencakup pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dari siswa dan guru yang
terlibat dalam penggunaan aplikasi. Hasil evaluasi dapat menjadi landasan untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada aplikasi agar dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran dengan lebih baik.

Selain menggunakan model ADDIE, sumber data juga diperoleh dari penelitian
terdahulu, artikel, dan jurnal-jurnal terkait untuk mendukung pengembangan media
pembelajaran ini. Dengan metode penelitian yang komprehensif ini, diharapkan dapat
terwujudnya media pembelajaran berbasis AI yang efektif dan berkontribusi signifikan terhadap
inovasi dalam pendidikan akuntansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengembangkan sebuah aplikasi Chatbot Telegram yang menggunakan

kecerdasan buatan (AI) sebagai dasar pembelajarannya, yang difokuskan pada materi jurnal
yang spesifik untuk perusahaan dagang. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang interaktif dan adaptif dengan menyediakan umpan balik secara real-time dan
latihan soal yang bervariasi. Pembuatan aplikasi ini dilakukan melalui pendekatan R&D
(Research and Development) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation).

1. Analysis (Analisis)
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik pengguna, serta
menganalisis materi jurnal khusus perusahaan dagang. Identifikasi kebutuhan ini
merujuk pada teori kebutuhan pendidikan dari Tarumasely dkk yang menekankan
pentingnya memahami kebutuhan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif (Tarumasely et al., 2024). Selain itu, analisis materi juga melibatkan
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prinsip-prinsip konstruktivis yang dikemukakan oleh Habsy dkk (2024), yang
menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka aktif terlibat dalam proses
pembelajaran.

2. Design (Desain)
Desain media pembelajaran berbasis AI kemudian dipersiapkan berdasarkan hasil
analisis tersebut. Desain meliputi perencanaan materi, video pembelajaran dari situs
YouTube, pembuatan kuis, struktur, interaksi, dan aspek fitur aplikasi Chatbot Telegram.
Pendekatan desain ini sesuai dengan teori Cognitive Load Theory yang diusulkan oleh
Evans dkk (2024), yang menekankan pentingnya mengelola beban kognitif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Gambar 1. Sub Materi: Jenis-Jenis Jurnal Khusus
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Gambar 2. Sub Materi: Contoh Transaksi
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)
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Gambar 3. Sub Materi: Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Penerimaan
Kas

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Gambar 4. Sub Materi: Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Pengeluaran
Kas

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Gambar 5. Sub Materi: Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Pembelian
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

18



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2024, Vol. 4 No. 2 ISSN 2797-0760

Gambar 6. Sub Materi: Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Penjualan
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Gambar 7. Sub Materi: Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Umum
Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Video pembelajaran berfungsi untuk memberikan penjelasan visual dan mendalam
mengenai konsep-konsep utama dalam jurnal khusus perusahaan dagang, dengan tujuan
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang rumit. Video ini diharapkan
mampu meningkatkan minat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, serta
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. Menurut Olvah dkk (2024),
multimedia learning yang melibatkan visual dan audio dapat meningkatkan pemahaman
siswa melalui penyajian informasi yang lebih menarik dan mudah dicerna.
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Gambar 8. Sub Materi: Video Pembelajaran 1
Sumber: youtube.com

Gambar 9. Sub Materi: Video Pembelajaran 2
Sumber: youtube.com

Pembuatan kuis Kahoot yang disajikan dalam aplikasi Chatbot Telegram bertujuan
untuk mengevaluasi pemahaman siswa pada materi yang selama ini mereka pelajari.
Kuis ini dirancang secara interaktif dan menarik untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep jurnal khusus dalam situasi nyata. Penggunaan kuis juga
diharapkan dapat menumbuhkan semangat kompetitif yang sehat diantara siswa,
sehingga meningkatkan motivasi belajar mereka. Menurut teori Motivasi Intrinsik
Dahrani dan Sohiron (2024), elemen kompetitif dapat meningkatkan motivasi intrinsik
siswa dalam pembelajaran.
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Gambar 10. Kuis Kahoot
Sumber: kahoot.com

Dengan integrasi video pembelajaran dan kuis Kahoot, aplikasi ini tidak hanya
menyediakan materi pembelajaran yang komprehensif tetapi juga alat evaluasi yang
efektif untuk memastikan siswa mencapai pemahaman yang mendalam terhadap materi
jurnal khusus perusahaan dagang di Toko Sembako Jaya.

3. Development (Pengembangan)
Selanjutnya, proses pengembangan aplikasi dilakukan dengan konfigurasi program,
integrasi teknologi AI, dan pengujian untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas
aplikasi tercapai. Tahap pengembangan ini melibatkan beberapa langkah penting,
termasuk pembuatan akun dan registrasi.

Gambar 11. Konfigurasi Chatbot Telegram di Manybot
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)
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Gambar 12. Konfigurasi Chatbot Telegram di BotFather
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)

Setelah itu, integrasi teknologi AI dilakukan dengan membuat commands untuk
memungkinkan aplikasi memberikan umpan balik secara real-time kepada pengguna.

Gambar 13. Pembuatan Commands
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)
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Gambar 14. Tampilan Commands
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)

Tabel 1. Commands Chatbot Telegram shellagunjar
Sub Materi Commands

Jenis-Jenis Jurnal Khusus /jenis

Contoh Transaksi /transaksi

Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Penerimaan Kas /jurnalpenerimaank
as

Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Pengeluaran Kas /jurnalpengeluaran
kas

Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Pembelian /jurnalpembelian

Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Penjualan /jurnalpenjualan

Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Umum /jurnalumum

Video Pencatatan Transaksi ke dalam Jurnal Khusus /video

Video Penjelasan Guru tentang Jurnal Khusus /videopenjelasan

Kuis Kahoot /game

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024)

Pengujian pengembangan media pembelajaran Chatbot Telegram melibatkan simulasi
penggunaan oleh dua akun Telegram untuk mencapai kualitas media yang diinginkan.
Proses pengujian dilakukan dengan scan kode QR untuk mempermudah siswa login ke
dalam Chatbot Telegram. Hasil dari pengujian dapat digunakan untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan lebih lanjut pada aplikasi sebelum diimplementasikan secara luas.
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Gambar 15. Kode QR Chatbot Telegram
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)

Gambar 16. Pengujian Kelayakan Chatbot Telegram pada Akun 1
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)

24



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2024, Vol. 4 No. 2 ISSN 2797-0760

Gambar 17. Pengujian Kelayakan Chatbot Telegram pada Akun 2
Sumber: Aplikasi Telegram (2024)

4. Implementation (Implementasi)
Setelah pengembangan selesai, aplikasi Chatbot Telegram akan diimplementasikan
dalam lingkungan pembelajaran. Namun tahap ini belum terealisasi, mengingat masih
memerlukan persiapan yang matang terkait infrastruktur teknis, pelatihan pengguna,
dan koordinasi dengan pihak terkait dalam lingkungan pendidikan.

5. Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas, kegunaan, dan kepuasan pengguna
terhadap media pembelajaran berbasis AI yang telah dikembangkan. Namun tahap ini
belum terealisasi, karena penelitian masih dalam tahap pengembangan. Evaluasi
tersebut mencakup pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dari siswa dan guru yang
terlibat dalam penggunaan aplikasi. Hasil evaluasi dapat menjadi landasan untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada aplikasi agar dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran dengan lebih baik.

Meskipun tahap implementasi dan evaluasi belum terealisasi, penelitian ini memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam mempelajari materi jurnal
khusus perusahaan dagang. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap inovasi dalam bidang pendidikan akuntansi dengan memanfaatkan teknologi AI untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Evaluasi yang direncanakan akan menjadi langkah
penting untuk mengukur efektivitas dan kegunaan aplikasi ini, serta memberikan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pada aplikasi agar dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran
dengan lebih baik.

SIMPULAN
Penelitian ini mengembangkan sebuah aplikasi Chatbot Telegram yang menggunakan

kecerdasan buatan (AI), yang difokuskan pada materi jurnal khusus perusahaan dagang di Toko
Sembako Jaya. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif
dan adaptif dengan menyediakan umpan balik real-time dan Latihan soal yang bervariasi.
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Melalui tahapan analisis, desain, dan pengembangan dalam model ADDIE, aplikasi ini telah
mencapai tahap pengembangan yang signifikan meskipun tahap implementasi dan evaluasi
belum terealisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa, menumbuhkan motivasi, dan memperbaiki
pemahaman terhadap materi jurnal khusus perusahaan dagang. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, aplikasi Chatbot Telegram yang dikembangkan belum melalui tahap
implementasi dan evaluasi yang melibatkan pengguna akhir, sehingga efektivitas dan
kegunaannya belum teruji secara empiris. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan data
sekunder tanpa melibatkan uji coba lapangan. Ketiga, fokus penelitian yang terbatas pada satu
jenis media pembelajaran mungkin tidak mencerminkan berbagai gaya belajar siswa yang
berbeda. Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi inovasi dalam bidang pendidikan
akuntansi. Pengembangan aplikasi Chatbot berbasis AI menunjukkan potensi penggunaan
teknologi canggih untuk meningkatkan kemandirian dan efektivitas pembelajaran siswa. Dan
hasil penelitian ini dapat mendorong institusi pendidikan untuk mengadopsi teknologi AI dalam
kurikulum mereka, khususnya dalam pembelajaran akuntansi, guna meningkatkan kualitas dan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, sangat disarankan agar tahap implementasi dan evaluasi
dilakukan secepat mungkin untuk mendapatkan data empiris tentang efektivitas dan kegunaan
aplikasi. Uji coba lapangan perlu dilakukan dengan melibatkan siswa dari berbagai latar
belakang pendidikan dan gaya belajar yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas aplikasi. Diversifikasi media pembelajaran dalam aplikasi
ini juga perlu dipertimbangkan untuk mencakup berbagai gaya belajar siswa, seperti
penambahan materi audio dan visual. Selain itu, kolaborasi dengan ahli pendidikan dan
pengembang teknologi sangat penting untuk terus meningkatkan kualitas dan fungsionalitas
aplikasi. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang
dari penggunaan aplikasi Chatbot Telegram dalam pembelajaran akuntansi. Dengan menerapkan
saran-saran ini, diharapkan pengembangan aplikasi Chatbot Telegram berbasis AI dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam inovasi pendidikan akuntansi, serta meningkatkan
kemandirian dan efektivitas pembelajaran siswa.
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